BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian baik itu dari hasil wawancara dengan

Pimpinan dan karyawan bagian marketing kemudian pengamatan langsung

dari obyek penelitian sekaligus angket yang disebarkan ke pelanggan maka

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. BMT UGT Sidogiri Pekanbaru dalam hal penyaluran dana kepada usaha
mikro tiap tahunnya mengalami trend yang positif, hal ini menunjukkan
kepercayaan dan sambutan yang baik dari masyarakat khususnya pelaku
usaha mikro yang menjadikan BMT UGT Sidogiri sebagai mitra bisnisnya.
Berdasarkan dari uji t yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.00, jadi 0.00 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil
pengujian terhadap omzet usaha mikro di pasar tradisonal Arengka
Pekanbaru tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan omzet sebelum
memperoleh pembiayaan dengan sesudah memperoleh pembiayaan.

2. Strategi yang dilakukan BMT UGT Sidogiri Pekanbaru dalam
mengoptimalkan ushaha mikro adalah melaui mengaplikasikan
mang emen Islami dalam mangjemen BMT UGT Sidogiri Pekanbaru yaitu
mangemen yang menaladani sifat Rasulallah SAW yakni sifat siddiq,
tabligh, amanah dan fathonah disingkat mangemen STAF, kemudian
menyalurakan dana pembiayaan kepada usaha mikro dan menerapkan

sistem jumput bola.
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Tinjauan ekonomi Islam terhadap Strategi yang dilakukan BMT UGT
Sidogiri Pekanbaru dalam mengoptimalkan ushaha mikro adalah sudah
sesuai dengan ekonomi Islam, dimana Strategi yang dilakukan BMT
menciptakan sikap saling tolong-menolong, saling menghargai dan
memperkokoh rasa persaudaraan. Kemudian atas kemudahan akses
permodalan dan potongan margin yang ringan sehingga mendorong dan
mengoptimalkan percepatan produktivitas pedagang di pasar tradisional
Arengka Pekanbaru. Hal ini merupakan nilai-nilai dan tujuan yang ada

terkandung dalam ekonomi Islam.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat

memberikan masukan dan beberapa saran, yaitu :

1

Pihak BMT UGT Sidogiri Pekanbaru agar memperhatikan Strategi yang
dilakukannya dalam pengoptimalan usaha mikro, seperti membuat
pelatihan kewirausahaan minimal 1 kali dalam 3 bulan untuk pelaku usaha
mikro, dengan bekerjasama dengan pemerintah.

Sebaiknya menambah sumber daya manusia di bidang marketing yang
berlatar belakang pendidikan ekonomi Syariah dengan tujuan agar lebih
terjaga dari hal-hal yang dapat melanggar syariat.

Diharapkan Pihak BMT UGT Sidogiri Pekanbaru lebih giat lagi
memasarkan di Pekanbaru khususnya dan ke daerah-daerah Riau yang

lain, karena masih banyak masyarakat yang belum tahu.



